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ABSTRAK

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perikanan berekonomis penting dan menjanjikan dalam
produksinya, dan menyebabkan peningkatan produksi dengan menggunakan berbagai macam teknologi seperti aplikasi probiotik.
Kehadiran plankton diperairan budidaya dapat dipengaruhi aplikasi probiotik tersebut maupun faktor lain. Sementara itu dalam
fungsinya kehadiran plankton dapat berakibat menguntungkan maupun merugikan terhadap hasil dan produktivitas budidaya
udang vaname. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kolerasi kelimpahan plankton yang berada di perairan
selama pemeliharaan terhadap nilai feed convertion ratio (FCR) pakan dan survival rate (SR) pada budidaya udang vaname. Metode
dalam penelitian menggunakan desain causal yang menggunakan metode analitik bersifat ex post-facto design dengan menganalisis
kelimpahan plankton beserta jenisnya, FCR, SR, serta kulitas air (suhu, pH, DO) sebagai parameter pendukung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai FCR (<1,4) dan SR (>88%) dikategorikan dalam kisaran baik. Korelasi antara kelimpahan plankton
dengan nilai FCR sangat erat pengaruhnya terutama pada total plankton (79,57%), filum chlorophyta (69,99%), bacillariophyta
(58,82%) serta dinophyta (95,8%). Sedangkan korelasi antara kelimpahan plankton dan SR tidak begitu erat pengaruhnya
(18,23%). Akan tetapi, pada beberapa filum seperti cyanophyta (74,84%), crytophyta (84,62%) dan protozoa (97,89%) memliki
korelasi dengan pengaruh yang erat.

Kata Kunci: FCR, kelimpahan plankton, kualitas air, SR, udang vaname
ABSTRACT

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) is an economically important and promising fishery commodity in its production, and causes
an increase in production using various technologies such as the application of probiotics. The presence of plankton in aquaculture
waters can be influenced by the application of these probiotics and other factors. Meanwhile, in its function, the presence of plankton
can have both beneficial and detrimental effects on the yield and productivity of vannamei shrimp cultivation. Therefore, this study
aims to determine the correlation between the abundance of plankton in the waters during rearing to the feed conversion ratio (FCR)
value of feed and survival rate (SR) in vannamei shrimp farming. The method in this research uses a causal design that uses an
analytical method that is ex post-facto design by analyzing the abundance of plankton and its types, FCR, SR, and water quality
(temperature, pH, DO) as supporting parameters. The results showed that the FCR (<1.4) and SR (>88%) were categorized in the good
range. The correlation between the abundance of plankton and the FCR value is very close, especially in total plankton (79.57%),
phylum chlorophyta (69.99%), bacillariophyta (58.82%) and dinophyta (95.8%). Meanwhile, the correlation between plankton
abundance and SR was not very strong (18.23%). However, several phyla such as cyanophyta (74.84%), crytophyta (84.62%) and
protozoa (97.89%) have a strong correlation.

Keywords : FCR, plankton abundance, SR, vannamei shrimp, water quality
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1. Pendahuluan

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan
salah satu komoditas perikanan berekonomis penting dan
menjanjikan dalam produksinya (Fahrurrozi et al., 2023).
Hal tersebut dikarenan metode budidaya telah banyak
diketahui, berkembang pesat dan memiliki nilai kontribusi
perdagangan ekspor sebesar 45,6% dari keseluruhan
komoditas perikanan (Arafani et al,, 2016). Sementara itu
dalam sistem budidaya udang vaname dilaporkan telah
banyak berkembang secara masif, berawal dari sistem
trasional menjadi intensif (Ariadi et al.,, 2020).

Dilaporkan bahwa dalam sistem intesif selain
kepadatan tinggi, juga beragam perlakuan telah
dilaporkan untuk meningkatkan hasil produksi (Suwoyo et
al,, 2015). Disisi lain peningkatan produksi yang dilakukan
dapat berdampak negatif pada sektor lain dalam budidaya
udang vaname. Beberapa contoh teknologi yang banyak
dilakukan dewasa ini adalah penambahan probiotik,
pemupukan maupun zat lainnya untuk menumbuhkan
plankton (Mujtahidah et al., 2023). Keberadaan plankton
di perairan sangat tergantung pada kondisi fisik dan
nutrisi yang spesifik (Shaari et al, 2011). Selain itu,
ketersediaan plankton dalam perairan budidaya udang
vaname sangat penting sebagai pakan alami (Wardiyanto
& Supono, 2017), dan penghasil oksigen (Setyaningrum &
Yuniartik, 2021).

Secara umum plankton dalam perairan tambak
udang dapat dijadikan sebagai salah satu indikator biologi
untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan suatu
perairan. Plankton dapat berfungsi sebagai peneduh
udang saat mencari makan di siang hari, menekan
pertumbuhan lumut maupun klekap di dasar tambak, dan
dapat menyerap senyawa ammonia, nitrit dan nitrat
(Samadan et al.,, 2020). Disisi lain, kelimpahan plankton
yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif
seperti gas emboli pada jaringan daun insang udang akibat
produksi oksigen melalui fotosintesis pada siang hari.
Sementara pada malam hari udang akan kekurangan
oksigen akibat proses respirasi oleh plankton (Utojo,
2015).

Ketidakstabilan plankton pada kelimpahan dan
komposisinya dapat berpengaruh terhadap nafsu makan
kaitannya dengan menurunkan konsumsi pakan serta
kesehatan kaitanya dengan sintasan atau kelangsungan
udang (Nindarwi et al, 2019). Untuk mengetahui
konsumsi pakan akibat pengaruh dari keberadaan
plankton dapat diamati dengan parameter feed convertion
ratio (FCR). Sedangkan untuk sintasan dapat diamati
dengan parameter survival rate (SR) (Fahrurrozi &
Linayati, 2022).

FCR dan SR merupakan beberapa indikator penting
dalam melihat produktifitas panen budidaya udang
vaname (Aalimahmoudi et al,, 2016). Sementara itu, akibat
sistem intensif budidaya udang vaname yang berdampak
pada kualitas perairan dapat dilihat dari parameter biologi
seperti kelimpahan atau total plankton (Kamilia et al,
2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kolerasi kelimpahan plankton yang berada di
perairan selama pemeliharaan terhadap nilai feed
convertion ratio (FCR) pakan dan survival rate (SR)
budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada saat
panen.

2. Data dan Metodologi

2.1. Data dan Lokasi

Data dalam peneltian ini menggunakan 3 petakan
tambak intensif (P1, P2 dan P3) dengan berisikan post
larva (PL) udang vaname kepadatan 150 ekor/m?2. Pakan
digunakan berupa pakan komersil dengan penambahan
probiotik dibeberapa waktu pada saat pemeliharaan.
Secara keseluruhan operasional budidaya dikerjakan
bersamaan tanpa adanya perbedaan perlakuan mulai dari
persiapan, pengelolaan, manajemen pemberian pakan
serta pengelolaan air. Adapun lama pemeliharaan
budidaya udang vaname dalam penelitian ini +75 hari.

Data FCR dan SR diambil pada saat pemeliharaan
telah selesai dilakukan (panen). Sementara data kualitas
perairan biologi berupa kelimpahan plankton diambil
menggunakan botol sampel pada perairan tambak yang
diamati selama pemeliharaan, dengan pengamatan
menggunakan mikroskop, glass object serta
haemacytometer yang dilakukan di laboratorium. Lokasi
penelitian dilaksanakan di tambak udang vaname Desa
Lawangrejo, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang,
Provinsi Jawa Tengah. Waktu pelaksaan selama 3 bulan
yaitu Oktober - Desember 2022.

2.2. Metodologi

Metodologi dalam penelitian menggunakan desain
causal yang menggunakan metode analitik bersifat ex post-
facto design. Adapun metode ini digunakan karena
menurut Supriatna et al. (2018), ex post-facto design
merupakan kajian fenomena alami dengan mempelajari
proses yang terjadi sesuai dengan kondisi sebenarnya
(tanpa perlakuan). Penelitian dilakukan mengobservasi
kegiatan budidaya udang vaname pada petakan tambak
udang yang terkendali baik secara primer (pengujian
secara langsung) maupun sekunder (memperoleh data
dari dokumen laporan produksi).

Metode analisis kelimpahan plankton dilakukan
dengan menyiapkan haemacytometer dan peralatan lain,
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kemudian menetskan sampel air tambak wuji pada
haemacytometer tepat pada skala/garis, tutup dengan
penutup preparat kemudian diamati pada pembesaran
100x sampai 400x. Perhitungan dilakukan dengan melihat
setiap jenis plankton pada kotak, kemudian hitung
kepadatan serta persentasenya. Adapun rumus yang
digunakan untuk menganalisis kelimpahan plankton
mengacu pada American Public Health Association (APHA,
1989) dalam (Novasaraseta et al.,, 2018b) yaitu:

Oi Vr 1 n (1

=—X—X—X—

Op Vo Vs p

Dimana N adalah Jumlah individu per liter, Oi adalah luas
gelas penutup preparat (mm?), Op adalah luas satu lapang
pandang (mm?), Vr adalah volume air tersaring (ml), Vo
adalah volume air yang diamati (ml), Vs adalah volume air
tersaring (L), serta n merupakan jumlah plankton pada
seluruh lapang pandang.

Feed convertion ratio (FCR), dapat dihitung
menggunakan rumus yang mengacu pada NRC, (1993),
sebagai berikut:

F
Biomassa

2
FCR= @

Dimana F merupakan jumlah pakan yang diberikan hingga
akhir penelitian (Kg), sedangkan biomassa adalah jumlah
berat udang di akhir penelitian (Kg).

Survival rate (SR) atau sintasan dapat dihitung
menurut rumus (Effendie, 1979), sebagai berikut:

Nt (3)

SR =—x100%
No

Dimana Nt adalah jumlah udang di akhir penelitian (ekor),
sedangkan No merupakan jumlah udang di awal penelitian
(ekor).

Data hasil perhitungan disajikan dengan cara
tabulasi data dengan rata-rata nilai total plankton, FCR
dan SR selama penelitian. Kemudian data dihubungan
antara total plankton dengan FCR dan SR menggunakan
analisis regresi guna mendapatkan nilai persentase
pengaruhnya (RZ). Analisis regresi merupakan uji
statistika dengan beberapa jenis pilihan model seperti
linear dan nonlinear (kuadratik atau kubik) (Fahrurrozi et
al, 2021). Sedangkan untuk data pendukung berupa
kualitas perairan seperti suhu, pH dan DO dilakukan
analisis berupa kesesuain dengan baku mutu menurut Van
Wyk & Scarpa (1999).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Kelimpahan Plankton

Hasil pengamatan pada parameter kelimpahan
plankton di 3 petakan yang tersaji pada Tabel 1,
menghasilakan nilai rata-rata tertinggi total plankton
sebesar *1,6x10¢ pada petakan tambak P1 dengan
keragaman filum terdiri dari fitoplankton dan
zooplankton. Kecuali pada petakan tambak P2 golongan
zooplankton yaitu filum protozoa ditemukan hanya 0,1%
dalam penelitian ini. Filum chlorophyta hasil pengamatan
menunjukkan dominasinya dibandingkan filum lain pada
semua petakan tambak dengan persentase >72%.

Tabel 1. Kelimpahan plankton perairan

Filum
Rata-rata
Petakan Total
Tambak Plankton Chlorophyta Cyanophyta Crytophyta Bacillariophyta Dinophyta Protozoa
(ind/ml)
P1 +1,6x10° 82,0% 6,2% 7,5% 4,8% 0,6% 0,6%
P2 +1,1x106 73,3% 14,8% 6,0% 5,1% 0,4% 0,1%
P3 *1,0x106 77,8% 4,9% 14,5% 1,5% 0,1% 1,1%

Data tang dihasilkan sejalan dengan pendapat
(Samadan et al, 2020), bahwa kelimpahan plankton
tertinggi dalam perairan hanya dimiliki beberapa jenis
seperti filum chlorophyta (green alga). Selain itu, warna
yang perairan selama pemeliharaan cenderung berwarna

hijau dan hal ini memperkuat keberadaan chlorophyta
yang mendominasi. Sulastri (2018), menyatakan bahwa
perairan dengan kandungan fitoplankton yang di dominasi
oleh filum chlorophyta akan berwarna hijau rumput.
Dominasi chlorophyta diindikasikan dapat dipengaruhi
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oleh beberapa faktor lingkungan. Dilaporkan bahwa tinggi
rendahnya Kkelimpahan plankton dalam perairan dapat
dipengaruhi secara langsung maupun tidak langsung oleh
cahaya, pH, suhu, dan oksigen terlarut dalam suatu
perairan (Cahyadi et al, 2016). Dominasi filum
chlorophyta dalam perairan, diindikasikan karena di
sekitar tambak terdapat tanaman mangrove dan dapat
dengan mudah fitoplankton tersebut melakukan proses
fotosintesis (Setyaningrum & Yuniartik, 2021).

3.2. Nilai Convertion Ratio (FCR) dan Survival Rate (SR)

Berdasarkan pengamatan dilapangan nilai FCR dan
SR menunjukan perbedaan pada setiap petakan tambak
uji. Adapun nilai FCR yang tersaji dalam Gambar 1,
menunjukkan petakan P1 menghasilkan nilai FCR terbeaik
sebesar +1,20 dibandingkan dengan petakan lainnya. Hal
tersebut mungkin karena pengaruh berbagai macam
faktor seperti internal (genetik) maupun eksternal
(kualitas perairan) (Rochmatin et al., 2014).

Nilai FCR dalam penelitian ini masih dalam kisaran
baik, karena  dibandingkan dengan  penelitian
Setyaningrum & Yuniartik (2021), nilai FCR berkisar
antara 1,4-1,8. Semakin kecil nilai FCR menandakan nilai
berada dalam pengertian baik, karena semakin kecil biaya
dikeluarkan untuk sektor pakan sehingga pendapatan
yang diperoleh akan semakin menguntungkan (Sopha et
al.,, 2015).
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Gambar 1. Nilai feed convertion ratio (FCR)

Hasil pengamatan pada nilai survival rate (SR)
menunjukkan nilai terbaik (+95,47 %) terdapat pada
petakan tambak P2. Akan tetapi, nilai SR pada petakan lain
dapat dikatakan masih dalam kisaran optimal. Karena
untuk budidaya udang vanname di tambak berskala
intensif SR umunya berkisar antara 80-85 % (Witoko et al.,
2018). Survival rate atau sintasan dalam budidaya udang

vaname dikategorikan baik apabila nilai SR>70%, dan
apabila nilai SR 50-60% dapat dikategorikan menjadi
sedang. Sementara apabila nilai SR <50% maka
dikategorikan rendah (Bambang & Yusli, 2013). Baiknya
nilai SR yang dihasilkan dalam penelitian ini diindikasikan
karena kualitas air berada dalam kisaran optimal dan
manajemen pemberian pakan baik feeding rate, frekuensi
serta aplikasi penambahan proiotik mendukung dalam
pertumbuhan udang yang dibudidayakan (Setyaningrum &
Yuniartik, 2021).
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Gambar 2. Nilai survival rate (SR)

3.3. Nilai Kualitas Air Sebagai Parameter Pendukung

Selama penelitian kualitas air seperti suhu, pH dan
oksigen terlarut (DO) diukur setiap harinya. Adapun hasil
pengukuran dibuat kisaran dan ditabulasikan pada Tabel
2. Nilai kualitas perairan menunjukkan kisaran optimal
pada semua paramaeter yang diamati. Rentang nilai yang
dihasilkan pada semua parameter (suhu, pH dan DO)
memiliki nilai hampir sama pada semua petakan tambak.
Hal ini juga menandakan bahwa petakan tambak dalam
penelitian ini masih terkontrol.

Suhu merupakan salah satu parameter terpenting
dalam mendukung keberlangsungan hidup udang vaname
yang dipelihara. Selain itu, suhu berpengaruh terhadap
pertumbuhan plankton dengan kisaran suhu 20-30 °C.
Mekanisme yang terjadi pengaruh suhu dapat mengontrol
laju berbagai macam proses metabolisme dalam tubuh
plankton atau sel mikroba (Novasaraseta et al, 2018).
Ketika terjadi peningkatan suhu di perairan, laju proses
metabolisme pada plankton juga akan meningkat. Menurut
Darmono (2001), nilai optimum untuk proses
metabolisme dalam plankton dapat dicapai pada kisaran
suhu 24- 312 C.

Perairan dengan kadar pH berkisar antara 6-9
dapat dikategorikan sebagai perairan produktif, karena
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dengan kadar pH tersebut perairan memiliki kesuburan
tinggi. Adapun tahapan mekanisme yang terjadi kaitannya
antara pH dan plankton adalah saat proses pembongkaran
bahan organik yang ada dalam perairan dan akan berubah
menjadi mineral yang diasimilasi oleh phytoplankton
(Odum, 1993).

Oksigen terlarut hasil pengukuran menunjukkan
nilai yang baik untuk pemeliharaan udang vaname pada

budidaya skala intensif. Penambahan kincir sebagai alat
bantu suplai oksigen menjadi salah satu faktor nilai DO
berada dalam keadaan optimal. Sementara itu, apabila
nilai DO semakin rendah dapat diindikasikan tingkat
pencemaran pada ekosistem perairan tersebut akan
semakin tinggi (Novasaraseta et al., 2018). Oleh karena itu
pada parameter ini disajikan untuk mendukung dari
parameter utama yang diteliti.

Tabel 2. Data kualitas perairan pendukung

Suhu (°C) pH DO (mg/1)
Petakan (Farabi & (Van Wyk & (Van Wyk
Tambak Pemeliharaan Latuconsina, Pemeliharaan Scarpa, Pemeliharaan & Scarpa,
2023) 1999) 1999)
P1 28-30 27,6-31,8 8,0-8,4 7,5-8,5 5,16-7,02 >4 mg/l
P2 28-30 27,6-31,8 8,0-8,2 7,5-8,5 5,08-7,10 >4 mg/l
P3 28-30 27,6-31,8 8,0-8,5 7,5-8,5 5,06-7,04 >4 mg/l

3.4. Korelasi Plankton dengan FCR dan SR

Berdasarkan data yang telah dianalisis statistik,
hasil korelasi antara kelimpahan plankton terhadap feed
convertion ratio (FCR) dan survival rate (SR) selama

pemeliharaan udang vaname dalam penelitian ini
menunjukkan nilai yang berbeda dalam setiap parameter
yang diamati. Adapaun hasil analisis statistik regresi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Korelasi kelimpahan plankton terhadap FCR dan SR

Hubungan o
Varibael Model Regresi DE& (:'ﬁnfilr(::si Perég/oa)r uh
X Y

Total Plankton FCR y =-1E-07x + 1,4259 R%2=0,7957 79,57
Chlorophyta FCR y =-1E-07x + 1,3874 R?=0,6999 69,99
Cyanophyta FCR y =-5E-07x + 1,2961 R%=0,2762 27,62
Crytophyta FCR y =5E-07x + 1,1891 R?=10,1745 17,45
Bacillariophyta FCR y =-2E-06x + 1,3189 R%=0,5882 58,82
Dinophyta FCR y =-1E-05x + 1,3071 R?=0,958 95,8
Protozoa FCR y = 2E-06x + 1,2345 R?=0,0299 2,99
Total Plankton SR y =-5E-06x + 97,528 R?=0,1823 18,23
Chlorophyta SR y =-7E-06x + 97,702 R%2=0,2748 27,48
Cyanophyta SR y = 6E-05x + 84,744 R?=0,7484 74,84
Crytophyta SR y =-9E-05x + 100,87 R?=0,8462 84,62
Bacillariophyta SR y=0,0001x + 86,158 R%=0,4395 43,95
Dinophyta SR y =-0,0002x + 91,762 R?=0,0315 3,15
Protozoa SR y =-0,0008x + 96,701 R?=0,9789 97,89

Tingkat hubungan antara variabel kelimpahan
plankton terhadap FCR dan SR memiliki korelasi yang

berbeda. Untuk total kelimpahan plankton terhadap FCR
memiliki koefisien determinasi (R2?) sebesar 0,7957
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sedangkan terhadap SR memiliki nilai sebesar 0,1823. Hal
ini mengindikasikan bahwa total plankton erat korelasinya
terhadap nilai FCR yang dihasilkan dengan pengaruh
79,57 %. Sedangkan untuk nilai SR yang dihasilkan, total
plankton tidak berkorelasi erat atau hanya berpengaruh
sebesar 18,23 %.

Filum chlorophyta, bacillariophyta dan dinophyta
korelasinya terhadap nilai FCR yang dihasilkan
berpengaruh >58 %. Hal ini dapat diduga bahwa udang
vanaeme selain menggunakan pakan komersil untuk
nutrisinya, pakan alami berupa fitoplankton dalam hal ini
chlorophyta, bacillariophyta dan dinophyta dimanfaatkan
sebagai pakan tambahannya. Fitoplankton berfungsi
sebagai pakan alami bagi udang, meningkatkan kualitas

pakan serta meningkatkan nafsu makan sehingga akan
mempengaruhi partumbuhan dan FCR udang vaname
(Supono etal.,, 2022).

Rendahnya nilai FCR pada semua petakan P1, P2
dan P3 dengan nilai secara berturut-turut 1,20, 1,24 dan
1,30 disebabkan karena terdapat fitoplankton. Adapun
nilai FCR dalam penelitian ini masih sesuai dengan FCR
budidaya udang intensif secara umum yaitu sebesar 1,4
(Supono, 2011). Dalam penelitian ini beberapa filum
seperti cyanophyta, crytophyta dan protozoa tidak
berkorelasi nyata terhadap nilai FCR karena Kkoefisien
determinasi yang hasilkan tingkat keberpengaruhannya
<28 %.

Berbeda dengan korelasi nya terhadap FCR, nilai SR
yang dihasilkan dalam penelitian ini tidak berkorelasi
nyata akibat pengaruh dari total plankton dengan
koefisien determinasi 0,1823 atau 18,23 %. Akan tetapi
pada beberapa filum seperti cyanophyta, crytophyta
(diatom) dan protozoa memiliki korelasi nyata terhadap
nilai SR yang dihasilkan dengan pengaruh >74%. Hasil
tersebut diduga berpengaruh dengan munculnya nilai SR
yang baik pada semua perlakuan. Akan tetapi, tingginya
nilai SR pada petakan P2 mungkin karena filum dari
kelimpahan plankton tersebar jenis dan jumlahnya secara
hampir merata dibandingkan dengan petakan lainnya.

Keanekaragaman plankton yang terdiri dari
fitoplankton dan zooplankton dapat menjelaskan
kestabilan ekosistem baik (Isnaini et al, 2012).

Keanekaragaman plankton akan cenderung meningkat
ketika budidaya berlangsung, hal tersebut juga
menunjukkan ekosistem perairan di budidaya relatif
stabil. Hal ini dikarenakan Kkondisi fisik pada setiap
petakan dalam kisaran layak seperti DO dan suhu yang
sangat berpengaruh pada keanekaragaman fitoplankton
(Supriatna et al., 2018).

Fitoplankton seperti cyanophyta dan crytophyta,
serta zooplankton filum protozoa merupakan sumber
pakan alami untuk udang (Kaban, 2018). Oleh karena itu,
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perbedaan yang tidak terlalu signifikan dari semua
petakan pada nilai kelimpahan dan filum plankton dalam
mempengaruhi nilai SR yang masih dalam kisaran optimal.
Hal ini di dukung dengan penyataan Setyaningrum &
Yuniartik (2021), bahwa nilai kelulushidupan budidaya
udang vaname berkisar 86% masih dikategorikan baik.
Faktor-faktor dalam mempengaruhi tinggi dan rendahnya
survival rate dalam Kkegiatan budidaya adalah faktor
abiotik dan biotik. Faktor abiotik seperti fisika dan kimia
air suatu perairan. Kualitas air fisika dan kimia yang baik
akan berakibat pada proses fisiologi dalam tubuh udang
berjalan baik, sehingga dapat mendukung pertumbuhan
dan tingkat survival rate udang (Pratama et al., 2017).

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai FCR dan SR
dikategorikan dalam kisaran baik. Korelasi antara
kelimpahan plankton dengan nilai FCR sangat erat
pengaruhnya terutama pada total plankton, filum
chlorophyta, bacillariophyta serta dinophyta. Sedangkan
korelasi antara kelimpahan plankton dan SR tidak begitu
erat pengaruhnya. Akan tetapi, pada beberapa filum
seperti cyanophyta, crytophyta dan protozoa memliki
korelasi dengan pengaruh yang erat.
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